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ABSTRAK 

 
Muhammad Ali Adnan, NIM. 2030410013, Sedekahnya Anggota Badan 

Manusia Perspektif Hadis (Kajian Ma’anil Hadis). Program Strata (S1) 

Fakultas Ushuluddin IAIN Kudus 2023. 

 Sedekah diasumsikan oleh kebanyakan orang sebagai suatu perbuatan 

yang hanya bisa dilakukan oleh orang-orang kaya. Mereka yang memiliki 

keberlimpahan harta dan kekayaan sajalah yang dianggap bisa menjadi pelaku 

sedekah. Padahal orang-orang yang tidak memiliki itu semua, seperti para fakir 

dan miskin misalnya, mereka juga bisa mendapatkan pahala dan kebaikan dari 

sedekah sebagaimana orang-orang kaya tersebut. Islam memberikan fasilitas dan 

kesempatan bagi setiap muslim untuk bisa bersedekah meskipun tanpa harus 

menggunakan materi (non materi). Salah satu betuk dari sedekah non materi 

adalah sedekah dengan menggunakan anggota badan. Untuk menjelaskan lebih 

dalam tentang hal itu, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Sedekahnya Anggota Badan Manusia Perspektif Hadis (Kajian Ma’anil Hadis)”. 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui kualitas hadis tentang sedekahnya 

anggota badan manusia, sekaligus mengungkap makna dan implementasi dari 

hadis tersebut. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kepustakaan 

(library research). Informasi dan data yang didapatkan dituangkan ke dalam 

bentuk penulisan deskriptif analitis. Yang menjadi fokus penelitian atau sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah hadis riwayat Imam Muslim nomor 1677, 

yang membahas tentang sedekahnya anggota badan manusia. Sedangkan untuk 

sumber data skunder didapatkan dari beberapa literatur, baik yang sifatnya fisik 

maupun elektronik, entah itu buku, skripsi, jurnal, dan lain sebagainya yang masih 

berkaitan dengan topik penelitian. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadis tentang sedekahnya 

anggota badan manusia yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tersebut berstatus 

sahih. Jika dilihat dari segi sanadnya tidak ada masalah artinya sanadnya 

tersambung (muttas}il) dan matan hadisnya pun tidak memiliki ‘illat maupun 

sya>z\. Sehingga hadis tersebut bisa dijadikan hujjah atau dasar hukum bagi umat 

muslim dalam menjalankan syariat agama.  Kandungan makna tentang 

sedekahnya anggota badan dalam hadis tersebut memiliki maksud yang luas, 

artinya implementasi atau pengamalan hadisnya tidak terbatas pada redaksi matan 

hadis semata. Tetapi, setiap kebaikan yang dilakukan oleh anggota badan manusia 

sejatinya merupakan bentuk dari sedekah. 
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